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PENGARUH INHIBITOR DAUN RAMBUTAN TERHADAP LAJU KOROSI 

PADA BAJA KARBON SEDANG DENGAN LINGKUNGAN NaCl 

Oleh 

Indriana 

Universitas Sriwijaya 

indriana0002@gmail.com 

Edi Setiyo, S.Pd.,M.Pd 

edisetiyo@unsri.ac.id 

ABSTRAK 

 

Inhibitor yaitu suatu zat yang jika ditambahkan dalam jumlah sedikit dapat 

menghambat laju korosi. Penelitian ini menggunakan inhibitor daun rambutan 

yang diberikan pada spesimen baja AISI 1045 dengan cara diberi perlakuan 

quenching dengan suhu 850 
o
C agar  inhibitorn ya bisa terserap  kedalam 

spesimen dengan baik. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui 

pengaruh inhibitor daun rambutan pada spesimen uji baja AISI 1045 terhadap laju 

korosi dengan menggunakan metode kehilangan berat. Metode yang digunakan 

pada penelitian ini yaitu eksperimen murni hasil yang didapat adalah inhibitor 

sangat mempengaruhi laju korosi yang terjadi pada spesimen 5 dengan konsetrasi 

inhibitor 12% dengan laju korosi paling rendah yaitu sedangkan spesimen 1 yang 

tidak diberi inhibitor laju korosinya paling banyak yaitu . Kesimpulannya yaitu 

inhibitor daun rambutan berpengaruhi laju korosi  yang terjadi. 

Kata Kunci: inhibitor, laju korosi, spesimen, daun rambutan 
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THE EFFECT OF RAMBUTAN LEAF INHIBITOR ON THE CORROSION RATE 

OF MEDIUM CARBON STEEL WITH A NaCl ENVIRONMENT 

By 

Indrana 

Sriwijaya University 

indriana0002@gmail.com  

Edi Setiyo, S.Pd., M.Pd 

edisetiyo@unsri.ac.id  

ABSTRACT 

 

Inhibitor is a substance which when added in small amounts can inhibit the rate 

of corrosion. This study used an inhibitor of rambutan leaves given to AISI 1045 

steel specimens by being quenched at 850 
o
C so that the inhibitor could be 

properly absorbed into the specimen. The purpose of this study was to determine 

the effect of rambutan leaf inhibitors on AISI 1045 steel test specimens on the 

corrosion rate using the weight loss method. The method used in this study was 

pure experimentation. The results obtained were that inhibitors greatly affected 

the corrosion rate that occurred in specimen 5 with an inhibitor concentration of 

12% with the lowest corrosion rate 0,00003743461mpy, while specimen 1 

0,0011638321mpy, which was not given an inhibitor, had the highest corrosion 

rate. The conclusion is that rambutan leaf inhibitors affect the rate of corrosion 

that occurs. 

 

Keywords: inhibitor, corrosion rate, specimen, rambutan leaves 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1   Latar belakang 

Secara umum korosi disebut proses pengkaratan, korosi sangat mudah 

terjadi dan sangat sulit untuk dihindari, korosi adalah kerusakan yang terjadi pada 

material akibat reaksinya terhadap lingkungan di sekitar material tersebut. 

Menurut Sidiq korosi adalah penurunan kualitas dari material di mana terjadi 

reaksi antara logam dengan unsur – unsur yang ada di lingkungan sekelilingnya 

(Sidiq, 2013), korosi sangatlah merugikan sekali karena dapat merusak benda – 

benda yang berbahan logam walaupun ada beberapa jenis logam yang tidak bisa 

terkena korosi namun sebagian besar logam dapat terkena korosi. 

Baja yaitu logam campuran di mana unsur yang ada di dalamnya terdapat 

kandungan besi (fe) dan karbon (c), Baja ada 3 jenis yaitu baja karbon rendah, 

sedang dan tinggi. Baja AISI 1045 ialah salah satu jenis baja karbon sedang  yang 

mempunyai kandungan karbon sebanyak 0,43 – 0,50 (Majanasastra, 2013). Baja 

sangat mudah terserang korosi apalagi di lingkungan yang terbuka, korosi tidak 

dapat dihilangkan atau dihindari namun dapat kita cegah seperti melakukan 

pengecatan dan dapat ditambahkan inhibitor atau zat yang dapat menghambat laju 

korosi. 

Inhibitor yaitu senyawa  kimia yang jika diberikan dengan jumlah yang 

sedikit ke dalam lingkungan korosif bisa memperlambat laju korosi yang terjadi 

(Mulyati et al.,2019), Salah satu jenis inhibitor yang digunakan yaitu inhibitor 

organik. Inhibitor organik ini ialah inhibitor yang banyak sekali digunakan karena 

inhibitor organik memiliki sifat non-toksik, inhibitor organik cocok digunakan 

untuk industri makanan atau perabotan rumah tangga.  

Inhibitor bisa terserap ke dalam spesimen baja caranya yaitu diberi 

perlakuan panas terlebih dahulu terhadap spesimen bajanya. Salah satu proses 

perlakuan panas yaitu proses quenching. Quenching ialah proses untuk 

pengerasan baja dengan cara baja dipanaskan terlebih dahulu hingga sampai batas 
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austenite setelah itu langsung dicelup secara cepat ke dalam cairan pendingin 

(Handoyo, 2015) setelah pemberian inhibitor dengan cara diberi perlakuan 

quenching spesimen baja akan direndam dengan larutan korosif. Salah satu  

larutan korosif yaitu larutan NaCl. NaCl merupakan sodium atau garam dapur. 

NaCl dan inhibitor mudah untuk ditemukan seperti pada tumbuh – tumbuhan yang 

mengandung zat tanin. 

 Zat tanin salah satunya ada pada daun rambutan. Daun rambutan banyak 

kita jumpai di lingkungan sekitar kita sehingga mudah untuk di dapatkan. Dari 

hasil uji fitokimia  menunjukan bahwa infusa daun rambutan mengandung zat 

saponin, flavonoid dan tanin (Sandi Apriadi,2016)  oleh karena itu daun rambutan 

bisa menjadi inhibitor untuk memperlambat laju korosi. 

Pada penelitian sebelumnya ialah penelitian yang dilakukan oleh Nia 

Apriliani dengan judul “efektifitas ekstrak daun belimbing wuluh (averhoa 

bilimbing L.), sebagai inhibitor pada baja ST37 dalam medium korosif NaCl 3 ” 

pada penelitiannya menggunakan daun belimbing wuluh di mana daun belimbing 

wuluh bisa dijadikan inhibitor karena mengandung zat tanin oleh karena itu 

peneliti ingin mengetahui bagaimana pengaruhnya jika menggunakan daun 

rambutan yang juga mengandung zat tanin sebagai inhibitornya serta bagaimana 

pengaruh proses inhibisi jika diterapkan pada baja karbon sedang. Baja karbon 

sedangnya yaitu baja AISI 1045 dan setelah pemberian inhibitor akan dilakukan 

perendaman selama 4 hari menggunakan larutan NaCl sebanyak 25%, maka dari 

itu peneliti mengambil judul Pengaruh Ekstrak Daun Rambutan Terhadap 

Laju Korosi Pada Baja Karbon Sedang dengan Lingkungan NaCl. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang yang sudah dijelaskan identifikasi 

masalahnya yaitu: 

1. Pengaruh daun rambutan sebagai inhibitor dalam menghambat laju korosi. 

2. Pengaruh proses inhibisi pada baja karbon sedang. 
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1.3 Batasan Masalah 

Penelitian ini membutuhkan batasan masalah sebagai ruang lingkup 

dalam penelitian yaitu: 

1. Baja yang digunakan adalah baja AISI 1045. 

2. Daun rambutan yang digunakan sebanyak 200 gram. 

3. Proses perhitungan laju korosi menggunakan metode weight loss. 

4. Daun rambutan dijemur selama 30 hari dengan suhu ruang. 

5. Proses perendaman pada lingkungan NaCl dilakukan selama 4 hari. 

6. Larutan yang digunakan untuk perendaman adalah NaCl 25%. 

7. Spesimen uji yang digunakan berjumlah 5. 

8. Konsentrasi inhibitor yang dibuat yaitu 3%, 6%, 9% dan 12%. 

9. Hanya menghitung laju korosi. 

10. Proses pemberian inhibitornya yaitu melalui proses  perlakuan panas 

quenching. 

11. Dari proses pemberian inhibitor dan perendaman dengan lingkungan 

NaCl pada baja karbon sedang hanya melihat perubahan berat. 

 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada penjelasan identifikasi masalah dan pada latar 

belakang dapat dirumuskan permasalahannya yaitu bagaimana pengaruh daun 

rambutan sebagai inhibitor dalam memperlambat laju korosi pada baja karbon 

sedang? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian yang dilakukan adalah untuk menjawab 

pertanyaan yang ada di rumusan masalah adalah untuk mengetahui bagaimana 

pengaruh daun rambutan sebagai inhibitor dalam memperlambat laju korosi pada 

baja karbon sedang. 
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1.6 Manfaat penelitian  

Manfaat dari penelitian yang dilakukan yaitu sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk menambah ilmu pengetahuan dan bisa 

dijadikan sebagai referensi untuk melakukan penelitian selanjutnya, serta kita bisa 

memanfaatkan tumbuhan yang ada di sekitar kita sebagai zat inhibitor untuk 

memperlambat laju  korosi. 

2. Secara Praktis 

Dunia Pendidikan 

Manfaatnya bagi dunia pendidikan ialah dapat dijadikan sebagai referensi 

dan acuan dalam melakukan pembelajaran. 

Bagi Peneliti 

Manfaat bagi peneliti adalah dapat dijadikan oleh peneliti sebagai 

pertimbangan masuk ke dunia kerja serta dapat menambah ilmu pengetahuan dan 

pengalaman. 
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